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ABSTRAK – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi bahan bakar solar dan pertamina dex 

dengan penambahan blower pada intake manifold motor diesel satu silinder. Pengujian ini dilakukan dengan 
peralatan pendukung seperti tachometer, blower, stopwatch, penggaris, dan toolset. Objek pertama dari 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan bahan bakar solar dan memvariasikan putaran mesin pada 1000 rpm, 
1500 rpm, dan pada 2000 rpm. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa pada tekanan injeksi 149 bar dengan 
putaran 1000 rpm dihasilkan 85 mm, pada putaran 1500 rpm dihasilkan 90 mm, dan pada putaran 2000 rpm 
dihasilkan 130 mm. Sedangkan dengan penambahan blower pada tekanan injeksi 149 bar dengan putaran 1000 
rpm dihasilkan 76 mm, pada putaran 1500 rpm dihasilkan 96 mm, dan pada putaran 2000 rpm dihasilkan 142 
mm. Objek kedua dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan bahan bakar pertamina dex dan juga 
memvariasikan putaran mesin pada 1000 rpm, 1500 rpm, dan pada 2000 rpm. Dari hasil pengujian didapatkan 
bahwa pada tekanan injeksi 149 bar dengan putaran 1000 rpm dihasilkan 124 mm, pada putaran 1500 rpm 
dihasilkan 140 mm, dan pada putaran 2000 rpm dihasilkan 135 mm. Sedangkan dengan penambahan blower 
pada tekanan injeksi 149 bar dengan putaran 1000 rpm dihasilkan 149 mm, pada putaran 1500 rpm dihasilkan 
66 mm, dan pada putaran 2000 rpm dihasilkan 162 mm. Hasil pengujian dengan menggunakan bahan bakar 
pertamina dex menghasilkan grafik bahwasanya kestabilan konsumsi bahan bakar terjadi ketika putaran mesin 
terjadi pada rpm 1500 dengan menggunakan blower, dan hasil pengujiannya jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan bahan bakar solar tanpa blower. 
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1.0 PENDAHULUAN 

Motor diesel 1 silinder merupakan salah satu motor internal combustion engines (mesin pembakaran dalam) yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari [1], penggunaan motor diesel satu silinder biasanya digunakan untuk motor 

penggerak penggilingan padi, motor penggerak pompa air, motor penggerak generator pembangkit listrik kecil, motor 

penggerak alat pembajak tanah di sawah dll. Motor diesel memiliki perbandingan kompresi lebih tinggi dibandingkan 

motor bensin, perbandingan kompresi motor diesel berkisar 12-24:1 [2], kompresi yang tinggi digunakan untuk membakar 

bahan bakar di ruang bakar [3]. Pemelihan motor diesel sebagai penggerak karena motor diesel memiliki tenaga yang 

lebih besar jika dibandingkan dengan motor bensin [4]. biasanya pengguna motor diesel 1 silinder menggunakan bahan 

bakar solar sebagai bahan bakar untuk mengoperasikan motor diesel tersebut. Siklus motor diesel hampir sama seperti 

siklus pada motor bensin yaitu langkah hisap, kompresi, usaha, buang [5]. Akan tetapi ada perbedaan pada langkah hisap, 

pada motor diesel ketika langkah hisap, ketika piston bergerak dari TMA ke TMB bersamaan dengan itu noken as 

menekan rocker arm dan katup hisap terbuka hanya udara yang hisap masuk kedalam ruang silinder sedangkan bahan 

bakar dimasukkan keruang silinder bebarapa derajat sebelum berahirnya langkah kompresi. Berbeda dengan motor bensin 

dimana ketika langkah hisap piston menghisap bahan bakar dan udara untuk masuk ke ruang bakar [6]. 

 Besarnya tenaga yang dihasilkan pada motor diesel tergantung hasil pembakaran, tenaga yang dihasilkan oleh ledakan 

di konversi menjadi energi mekanis oleh cranksaft dan digunakan untuk membantu mempermudah kegiatan manusia. 

Pembakaran sempurna pada motor diesel di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya; kualitas bahan bakar, volume 

udara, tekanan kompresi, tekanan injektor. pembahakaran sempurna akan menghasilkan tenaga maksimal dari sebuah 

engine, selain itu jika pembakaran sempurna juga akan berimbas pada pada komsumsi bahan bakar [7]. Kualiatas bahan 

bakar dan volume udara menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembakaran [8]. Motor diesel 

menggunakan bahan bakar dari hasil destilasi fraksi minyak bumi dan juga produk selain turunan minyak bumi seperti 

biodiesel dan biomassa [9]. 

Selain bahan bakar volume udara yang masuk pada ruang silinder sangat mempengaruhi kinerja motor diesel, [10] 

penggunaan turbocharger dapat meningkatkan kinerja mesin diesel dan menghemat penggunaan bahan bakar. Dari 

deskripsi di atas peneliti ingin meneliti pengengaruh penambahan volume udara tekan pada motor diesel 1 silinder serta 

pengaruh kualitas bahan bakar terhadap komsumsi bahan bakar motor diesel 1 silinder. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan udara bertekanan terhadap komsomsi bahan bakar motor diesel, dan pengaruh kualitas 

bahan bakar terhadap komsumsi bahan bakar motor diesel 1 silinder. 
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2.0 METODE 

Metode dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode eksperimen deskriptif untuk memperoleh data 

konsumsi bahan bakar. Dengan cara ini peneliti sengaja membangkitkan timbulnya sesuatu kejadian atau keadaan, 

kemudia diteliti bagaimana akibatnya. Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab-akibat (hubungan 

kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi (mengurangi) atau menyisihkan 

faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan 

[11]. Desain eksperimen merupakan langkah-langkah dalam melakukan penelitian sehingga dihasilkan data-data yang 

obyektif sesuai dengan permasalahan desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah treatment by subject 

yaitu beberapa variasi perlakuan secara beruturut-turut kepada kelompok subyek yang sama. Maksudnya suatu kelompok 

dikenakan perlakuan terntentu kemudian dilakukan pengukuran untuk mengetahui konsumsi motor diesel satu silinder 

pada setiap perlakuan yang berbeda. Obyek utama dalam penelitian ini yaitu motor diesel satu silinder yang mampu 

menghasilkan data konsumsi bahan bakar pada motor diesel, yaitu: 

1. Konsumsi Bahan Bakar 

Tujuan dari pengamatan konsumsi bahan bakar adalah untuk mengetahui apakah setelah dilakukannya variasi 

putaran, jenis bahan bakar, dan penambahan blower akan mengalami pengiritan atau pemborosan sehingga kita bisa 

menghitung jumlah bahan bakar yang harus digunakan. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis bahan bakar, variasi putaran mesin, dan blower. 

b. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah konsumsi bahan bakar. 

Tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada diagram alir. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Alat dan Bahan yang digunakan yaitu dongfeng diesel engine, sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Dongfeng Diesel Engine 

 

Peralatan pendukung lain seperti tachometer, stopwatch, penggaris, dan tool set. Langkah-langkah penelitian: 

1. Persiapan, meliputi: 

a. Menyiapkan peralatan yang akan digunakan pada saat penelitian 

b. Menyiapkan bahan bakar solar, dan pertamina dex. 

c. Menyiapkan motor diesel satu silinder. 

2. Langkah pelaksanaan penelitian: 

a. Solar murni dengan tekanan injeksi 149 bar. Menyetel putaran mesin mulai dari 1000 rpm, 1500 rpm, dan 2000 

rpm. Kemudian diukur berapa mm bahan bakar yang keluar. 

b. Solar murni dengan tekanan injeksi 149 bar namun diberi blower. Menyetel putaran mesin mulai dari 1000 

rpm, 1500 rpm, dan 2000 rpm. Kemudian diukur berapa mm bahan bakar yang keluar. 

c. Pertamina dex dengan tekanan injeksi 149 bar. Menyetel putaran mesin mulai dari 1000 rpm, 1500 rpm, dan 

2000 rpm. Kemudian diukur berapa mm bahan bakar yang keluar. 

d. Pertamina dex dengan tekanan injeksi 149 bar tetapi diberi blower. Menyetel putaran mesin mulai dari 1000 

rpm, 1500 rpm, dan 2000 rpm.  

e. Kemudian diukur berapa mm bahan bakar yang keluar. 

3.0 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini disajikan melalui Tabel 1 dan 2 dengan diameter selang 8 mm, serta Gambar 3 dan 4. 

Tabel 1. Konsumsi Bahan Bakar Solar 

Blower 1000 rpm 1500 rpm 2000 rpm 

Tidak menggunakan 85 ml 90 ml 130 ml 
Menggunakan 89 ml 96 ml 142 ml 
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Gambar 3. Grafik Konsumsi Bahan Bakar Solar 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3, diketahui bahwa penggunaan bahan bakar solar tanpa blower pada putaran 1000 

rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 85 mm atau 4.270 ,4 mm3. Kemudian, penggunaan bahan bakar 

solar tanpa blower pada putaran 1500 rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 90 mm atau 4.521,6 mm3. 

Selanjutnya, penggunaan bahan bakar solar tanpa blower pada putaran 2000 rpm menghasilkan data konsumsi bahan 

bakar sebesar 130 mm atau 6.531,2 mm3. Penggunaan bahan bakar solar dengan blower pada putaran 1000 rpm 

menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 89 mm atau 4.471,36 mm3. Selain itu, penggunaan bahan bakar solar 

dengan blower pada putaran 1500 rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 96 mm atau 4.823,04 mm3. 

Sementara itu, penggunaan bahan bakar solar dengan blower pada putaran 2000 rpm menghasilkan data konsumsi bahan 

bakar sebesar 142 mm atau 7.134,08 mm3. 

Tabel 2. Konsumsi Bahan Bakar Pertamina DEX 

Blower 1000 rpm 1500 rpm 2000 rpm 

Tidak menggunakan 85 ml 90 ml 130 ml 
Menggunakan 89 ml 96 ml 142 ml 

 

Gambar 4. Grafik Konsumsi Bahan Bakar Pertamina Dex 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 4, diketahui bahwa penggunaan bahan bakar pertamina dex tanpa blower pada 

putaran 1000 rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 124 mm atau 6.229,76 mm3. Disamping itu, 

penggunaan bahan bakar pertamina dex tanpa blower pada putaran 1500 rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar 

sebesar 140 mm atau 7.033,6 mm3. Selanjutnya, penggunaan bahan bakar pertamina dex tanpa blower pada putaran 2000 

rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 135 mm atau 6.782,4 mm3. Penggunaan bahan bakar pertamina 

dex dengan blower pada putaran 1000 rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 149 mm atau 7.485,76 mm3. 
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Kemudian, penggunaan bahan bakar pertamina dex dengan blower pada putaran 1500 rpm menghasilkan data konsumsi 

bahan bakar sebesar 66 mm atau 3.315,84 mm3. Penggunaan bahan bakar pertamina dex dengan blower pada putaran 

2000 rpm menghasilkan data konsumsi bahan bakar sebesar 162 mm atau 8.138,88 mm3. 

4.0 CONCLUSIONS 

1. Dari hasil penelitian bahwasanya grafik pada konsumsi bahan bakar solar menunjukkan ketika rpm tinggi maka 

konsumsi bahan bakar juga ikut tinggi. Namun grafik menunjukkan hasil lebih irit ketika motor diesel bekerja tanpa 

penambahan blower 

2. Pada grafik konsumsi bahan bakar pertamina dex menunjukkan penurunan grafik yang drastis pada penggunaan 

pertamina dex rpm 1500 dengan menggunakan blower, yaitu hanya mengeluarkan 66 cm bahan bakar. 

3. Kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu mesin diesel satu silinder lebih irit jika menggunakan pertamina dex 

dengan blower namun dengan rpm 1500 atau menggunakan bahan bakar solar namun tanpa menggunakan tambahan 

blower. 
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